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PRAKATA
P[5 R

Albamdulillah, buku Usul Fikih dengan judul “Hukum Syara’ &
Sumber-Sumbernya; Sebuah Pengantar Memabhami Ushul Fikih” selesai
ditulis dengan segala jerih payah schingga kiranya dapat menjadi
salah satu sumber bacaan dalam mara kuliah Ushul Figh, khususnya
di Fakultas Syarr’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sumatera
Utara, Medan. ]

Dalam buku ini, penulis sengaja memfokuskan materinya tentang
permasalahan hukum sy@ra’baik yang berkenaan dengan pengertian,
pembagiannya, seperti hukum /ak/ifi dan hukum wadh’, maupun
tentang otoritas, rukun dan /ga/ capacity hukum syara’. Di samping
itu, juga merupakan materi pokok lainnya adalah penjelasan tentang
sumber-sumber hukum syara’ baik _Algurian, Sunnab, ljma maupun

Oiyas, yang masing-masing bahagian membericarakan tentang

landasan teorits, pembagian dan disertai pandangan Ulama Ushul
Figh terhadap kehujjahannya

Penulisan buku ini tentu masih jauh dari kesempurnaan. Untuk
ttu Penulis sangat mengharapkan adanya masukan berupa kritik dan
saran konstruktif guna perbaikan-perbaikan dalam penyusunan
buku Ushul Iigh ke depan, khususnya pada Fakultas Syari’ah IATN
Sumatera Utara. Akhirnya, kepada Allah jua penulis mengembalikan
segalanya-galanya, atas semua vang telah diberikan-Nya dan
atas semun yang telah penulis paparkan dalam buku ini. Semoga
kivanya dapat menjadi sumbangan terhadap perkembangan ilmu



http://Azzahra.com

pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan Ilmu Ushul Figh.
Atas segala perhatian dan sumbang saran yang diberikan, penulis
mengucapkan terima kasih.

Medan, 4 Maret 2013

Penulis
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USUL AL-FIQH;

Pengertian & Ruang Lingkup

A. Pengertian

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata figh disebut dengan
fikih yang berarti ilmu tentang hukum Islam.' Kata fikih sering
diidentikkan dengan pengertian hukum Islam. Seolah ingin menga-
takan bahwa yang dimaksud dengan hukum I[slam adalah fikih. Be-
narkah demikian? Lalu bagaimana dengan pengertian syariah, win/
al-figh, fatwa, ganun, abkam al-khamsah, dan scbagainya”Agar tidak
terlalu jauh mendekati pemahaman yang keliru dan terkesan sim-
plistik, maka pengertian fikih tersebut harus dibentangkan secara
etimologis dan terminologis.

"I'm Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Iamus Besar Balasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 276

"Lebih lanjut baca M. Yasir Nasution, “Hukum Islam dan Signifikansinya
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Kata fikih (Indonesia) berasal dari bahasa Arab, figh. Kata ini
terambil dari akar kata ketja fagiha yang artinya paham, mengerti,
memahami. Sedangkan secara terminologis, figh adalah ilmu ten-
tang hukum-hukum syara’ yang bersifat amali yang diperoleh dari
dalil-dalil 4fiz/i. Abdul Wahhab Khallaf memberikan batasan figh
sebagai pengetahuan tentang hukum-hukum syari’at Islam mengenai
perbuatan manusia, yang digali dari dalil-dalilnya secara rinci.’ Atau
dengan kata lain, fig/ adalah kumpulan hukum-hukum syariat Islam
mengenai perbuatan manusia, vang diperoleh dari dalil-dalil yang
rinci. Adapun orang yang menguasai disiplin (ilmu) figh disebut
dengan fagil;, jamaknya Jfugaha.,

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi stressing
point dalam kajian figh ada dua, vaitu pertama, pengetahuan tentang

" hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan orang dewasa (mukallaf).
Olch karenanya, berbagai hal seputar keyakinan (i tigadjyah) seperti
keesaan Allah, tentang rasul-Nya, tentang hari kiamat, kesemuanya
tidak termasuk dalam lapangan kajian figh. Dus, seorang fugzh dalam
kecenderungan disiplinnya akan lebih menitikberatkan kepada
kajian-kajian seperti jual-beli, sewa menyewa, gadai, salat dan puasa,
tindak pidana pembunuhan, saksi dan tuduhan dan lain-lain yang
kesemuanya akan mengarahkan seorang mukallaf mengetahui dan
memahami kaitan hukum Islam dengan segala perbuatan praktisnya.

Kedna, pengetahuan tentang  dalil-dalil yang tafsili pada setiap
permasalahan.

Apabila dikatakan bahwa memakan harta benda orang lain
dengan cara yang batil itu haram, maka disebutkan pula landasan
hukumnya dari Alquran (Q.S. 2:188). Maka di sini terlihat bahwa
pembahasan ilmu figh adalah sekalian hukum yang terinci pada
setiap perbuatan manusia, baik halal, haram, makruh atau pun wajib
beserta dalilnya masing-masing. Sementara itu, i/ al-figh secara
ctimologis merupakan bentuk kalimat majemulk (tarkib idafiy), yang

*Abdul Wahab Khalaf, 4m Usul al-Figh (Indonesia: al-Majlis al-A'la al- Ind-
unisiyyi li ad-Da‘wah al-Islamiyah, 1972), b, &

?_7
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; " dlathi? Y ertama
terdiri dari dua suku kata, zudaf dan mudaf ilaibi. Y’}Lnglp e
: fi Jsi ural dar
adalah #s#/ dan terakhir adalah figh. Usul adalah bi};u ”]i)fqt ~
kata as/, yang artinya pondasi atau dasar sesuatu, baik bersifat m
< Wy b

a5
maupun non mateti. .
a penger
Secara terminologi, kata ai/ mengandung bebe;ap; P ;g; : ang,
al 7 ondast), raph (v
i : san hukum), kaidalh (dasar/p Z
aitu dalil (landasan . : -
) (1 cabang) dan mustashhab (memberlakukan hukum yang

I .1, -
s k mengubahnya). Dar1

pernah berlaku sebelum ada petunjuk untu -~

sengertian-pengertian di atas, maka yang dimaksud da aN t‘; o
) i 7 s 1 ata allt-

id’llah usul dalam pengertian ilmu i/ al-figh, yakni dalil atau

dalil figh. | - .
Setelah kata i/ adalah kata figh. Sebagaimana telah diuraikan di

awa I )C[IIb kl( an im 1 llalid secara umum d([i)ﬂt d.lk ltﬁkﬂll b'(lll W
] anas 1’ v < o« 1
&

fjadi i 1 1gh. Adapun
sl al-figh adalah dasar yang dijadikan pijakan oluhdﬂmu_/ q - 1:{ =
A S o T e TR . N s, a1l ula a My
sai disiplin ini kerap disebut deng .
ang me nguasat disip :
: %\‘Iuhammad Abu Zahrah scbagaimana nu_nglump
a at-Tabrir memberikan

orang y
(isutliyf nsuliyynn). :
hanc - lam kitabny
andangan Ibnu Hummam da . ) _ i !
Plul:]?qigﬁm/ al-figh sebagai pengertian tentang ka]dah—l\mc‘iz;h }\11;;%]
definist 7 figl : it
dijadikan sarana (alat) untuk mengg.ah huk'um-hukum ./:?Z.dmkm
lengan kata lain, zsu/ al-figh adalah kmdah—kalda.h yang me ]hfl “
e metode) pengambilan (penggalian) hukum-huku

tentang cara ( ] o Y
yang berkaitan dengan perbuatan manusia dari dalil-dalil 5

I i bahwa y ‘njadi lokus
Dari definisi ini maka dapat dipahami bahwa yang men)

| o 1 |tl]£ lh. 17 1Mo u N 1[):[[1(:[ g ddll
1 d elle
Ihll an H /f-/ (J’//;"G’I’f ad ‘11’1 dt i ~:Vf 24 }’L I‘lg

I) e o ].t F: ."1.!1"1./
) t t ) 1lL1k 11m 11 uimauim HI 1 QB()_LH. 5
l“ “. llll an l{(‘ L tll an L } a g ng ulama

m )
e a, ds gy dan yan
membahas tentang giyas dan ke-hujjaban-nya, dalil ‘@ . : dqi
ik i d nunjukk akna am d
membatasinya, @z dan hal-hal yang menunjukkan m

" YRR KL Bt “ i ]. U ] 11)(
l’““. \ "Il misainya J'\l«lll ¢neta 1\-: lbal‘l Wil
LIS BT }\ t ] ) 5 /ff(//l’l aka 1 1) 1 \ 1 lkll 1 1

apaleah wajib g
ar- Rumn 31, al-Mujadalah 13 dan al-Muzammil 20.

1c . N i eliNe i + «l surat
1 t 111( h 1 l, ¢ %_, 1L n an \]l’dl sura
Wy ‘ l:l: 17 mengeget l.l(lkl f11l]

‘ sivuti Dar al-Fike al-
Wahbal ag Zulaili, Usud al- Figh al-Islamiy, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr a

Walr, 199R), I, 23

“bidd. e 16 | r
"Ah'u Zalirahy, Usial al-Figh (Befrats Dar al-Fikr al-Arabiy, 1968), h, 10
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Begitu juga halnya dalam kasus hukum meminum &bamr, ma-
ka ia akan mengemukakan firman Allah surat al-Maidah 90 dan
sebagainya. Yang jelas, s/ al-figh membahas tentang metode yang

harus ditempuh oleh fagih di dalam menetapkan hukum gyar’

berdasarkan dalil-dalil syara) serta mengklasifikasikan dalil-dalil
tersebut berdasarkan kualitasnya.

B. Hubungan Antara Figh & Usul al-Figh

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa kedua disiplin
tersebut, figh dan wsul alfigh mempunyai hubungan yang sangat erat.
Antara satu dengan yang lain saling mengokohkan keberadaan ma-
sing-masing, Abu Zahrah menggambarkan keduanya seperti hubu-
ngan ilmu mantiq (logika) dengan filsafat. Logika merupakan kaidah
berfikir yang memelihara akal, agar tidak terjadi kerancuan dalam
berfikir. Atau juga menurutnya sepertt hubungan ilmu wabwn de-
ngan bahasa Arab. Tlmu wabwn menggaris kebijakan gramatikal yang

menghindarkan kesalahan sescorang, baik dalam menulis atau pun
membacanya.’

Maka, winl al-figh merupakan kaidah yang memelihara figaha
agar tidak terjadi kesalahan di dalam meng-istinbat-kan (menggali)
hukum. i sam ping juga dengan disiplin 2/ al-figh akan mampu
membedakan antara istinbat yang benar (palid) dengan yang cacat
(énvalid).  Sebagaimana de ngan ilmu zahwn membedakan antara
formasi bahasa vang benar atau tidak. Dy, ilmu mantig, dapat
mengetahui argumentasi yang seientific (ilmiah) atau bukan.

Agar lebih memudahkan kita memahami kedua disiplin ini, maka
langkah menemukan benang merah perbedaan di antaranya adalah

b f=] J
penting. Hal ini dikarenakan agar di samping diperoleh batasan yang
definitif, tapi juga akan didapati pemahaman yang komprehensif

» yang

tentang kompetensi (kewenangan) dan bobot otoritas dari kedua
disiplin tersebut.  Atau  de ngan kata lain, dengan munculnya
pertanyaan, kapan dimulai kerja fagih dan wswliyyun? kita semakin
tertarik melihat sisi perbedaan keduanya,

i, h, 11
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Beberapa perbedaan signifikan antara figh dan usul al-figh dapat

dilihat sebagai berikut:"

1. Sumber hukum Islam atau dalil-dalil yang digunakan d'fllam
menggali hukum yyara’, baik yang djsepak;}n (sc?[?ertl kebzg/a/{an'
al-Quran dan sunnah), maupun yang dipersilihkan (seperti
leehujaban istihsan dan mastabal al-mitrsalah)

2. Mencarikan jalan keluar dari dalﬂrdélil ylan% secara zah%r
dianggap bertentangan, baik melalu al-jam’u wa ali'i—lfc;{/g
(kompromi dalil), 7ar7ih (menguatkan salah satu dari da -‘ L;
yang bertentangan), ruksah, atau fsagat addalilain (gugurd kedua
dalil yang bertentangan). Misalnya, pertentangan ayat eniail
ayat, ayat dengan hadis, atau pertentangan hadis dengan akal.

3. Pembahasan jtibad, syarat-syarat dan sifat-sifat orang ymjlg
berijtibad (mujtabid), baik yang menyar_xgkut syarab:: a%af
umum, maupun syarat-syarat khusus keilmuan yang harus
dimiliki wwjtabid. ﬂ

4. Pembahasan tentang hukum syara | yang meh'puti syarat-syarat
dan macam-macamnya, baik yang bersifat tuntutan untuk
berbuat, tuntutan untuk meninggalkan suatu pctbuaFan,
memilih antara berbuat atau tidak, maupun.yang berkalta;l
dengan sebab, syarat, mani’, sab, batal/ ]‘zfr.rad, ‘azimalh dan rz/i\c{ h,
Dalam pembahasan hukum ini juga thahas tentang pe‘mj 1;.'1t
hukum (hakim), orang yang dibebani hukum (mahknm ‘alaihi),
ketetapan hukum dan syarat-syaratnya serta perbuatan-

perbuatan yang dikenai hukum.

5. Pembahasan tentang kaidah-kaidah yang digunakan df.m CE;._‘lﬂ
menggunakannya dalam mengystiibalkan huku.m dm;1 da
dalil, baik melalui kaidah bahasa maupun melalui pemahaman
terhadap tujuan yang akan dicapat oleh suatu sah (ayat atau
hadis). .

Mohammad Fashim Kamali mengatakan bnhwn‘yang mcn;ftdl
objek utama wul alfigh adalah tihad. Secara lengkap 1a mengatakan

Abdul Wahiab Khalaf, opicit., b, 7
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sebagai berikut:

. Q”:: d/: ﬁfﬂ-”/j/_g ?&/E,ti/.‘?,f;g aj usil c.r/;ﬁ?/;' i to regulate itibad and
24 e JUrist in his effort at deducing the Jaw from ity sonrces
he ﬂerfrf' Jor the methodalogy of nsul al-figh became prominent wh '
if.f'?gff’/ﬂ/{?[fﬁﬂl persons atlempted to carry ot ylibad, and the risk of ‘W‘J_’? ”'
(J"ﬂ(! confirsion in the development of shari ah became a rr).mw; 0/. ‘qr mrim
Jor the wlema. The purpose of usul al-figh is to help //;f’ 'm*z" it m[ /;\f“a
an .c;rff_eqmzfe knowledge of the sonrces c;f shari ah and 4;)/ :/f/)e / '}/ . ; C o
; /?m.‘zc de{t’m}:‘zb/f and inference. usul al-figh alvo n;g,zr/zr/—ﬁ r f/)f é:;/)/f:;jfgl
o qiyas, istthsan, istishab, istislab, etc., whos, ., s o furs
to distinguish as to which method of dedzfafg; f,ﬁfﬁ/ /;j /fr: [ZJ;]F@/
the /!;1/1%/;7 .rfbmi"é of a particular problem. ?""zfr//_’w';:?zare. m':/ :/”/];;f/%
enables tie jurist 1o ascertain and compare strenght and weaknesas in

ylihad a, ve preferenc g of
) and .fo Seve preference 1o that rulling of ijtihad which is in cose
harnony with the nusus, o R

{/ nidy be added here that Knoiledge of the rules of interpretati
j[}e AAwim, the Khass, the Muthlag, the fiﬁfzfq:iy}a'azz', e-fa'., iy c';//;;y”:"j’
::;f;;a/ f;i(,'l.{f(-‘.f‘,/fl _ﬂfafrf/lc:{‘y /aw.' When the jurist and the judge, whether
. wil in the -J/JCH”'I ab or in secutlar law, Jails to find any ouidan
mn {be .L‘/.mr text of the statute on a particular issue, he iy liftel :g/ & ”
to judzcial constrietion or fo analogy. The skiff, fl;)(’;":‘."f)‘!?’ /a Jr'f:‘j '.‘J‘"O‘”’
f f;ga/// text and /abi'e;m’w‘_ Jrdicial decisionys is 1'./!(11?..‘756’;'!.&!/;/:’: fb.;'cheil;ﬁ;'ij
Gardiess ar fo whether be sits in a shari’ah court or i & i of
Satulory jurisdiction. A specialist in usul al-figh zz)z'/; ;:/r.i”ﬁ:;/ ‘/Of;‘:‘j i{’fﬁ/

/ Olil/n"é.f(!///t FEARYARY, ¢ e, fi T, Lirlerprela, /] 1}
0, { . 2y /0 /f”ﬂl ] lf f.’f(/f” g

4 ¢ {/ J'/l Clalll 17) 4
/. / - : 5 /i / 0/ / & f.’)

.(bnsnrzm pokok wsul al-figh adalah meng
ahli hukum dalam upaya mendedu
aslinya. Kebutuhan terhad

atur y/thad dan menuntun
ksi hukum dari sumber-sumber
g ap lemitodologi usilal-fighmenjadisignifikan
( e | _ {
ang-orang yang tidak memenuhi ' '
i vang tidak memenuhi kualifikas
e 2 ale althkasi melakukan
ylihad, sehingga  resiko terjadinya kekeliruan dan  kesemr

dalai srle i autan
alam perkembangan Syari'ah me ;

njadi sumber kegelisahan ulama,

9
Muhammad Hashim Kamg J '
[ iy Principles ¢ Jurispry
Lumpurs mdah Pablishers Sda, Bhd, 1';5;3;‘."11% e e
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adalah untuk membantu para ahli hukum
yang mumpuni tentang sumber-sumber
si hukum dan inferensi (istinbat).
an giyas, istibsa, istishab, istislal
yang membantu para ahli

Maka, tujuan usul al-figh
memperoleh pengetahuan
syari‘abh, metode-metode deduk
Usul al-figh juga mengatur penerap
dan sebagainya, sebagai pengetahuan
hukum untuk membedakan metode deduksi mana yang paling tepat
petoleh hujum syara’ terhadap masalah

al-figh memungkinkan para ahli hukum
mahan Jjtihad

digunakan dalam upaya mem
tertentu. Di samping itu, sl
astikan dan membandingkan kekuatan dan kele

mem
erikan preferensi kepada ketetapan jlihad yang paling

dan memb
sesuai dengan sah-sah.

Perlu ditambahkan di sini bahwa penge
mugayyad dan sebagainya adalah sama
~undangan modetn. Ketika
g ahli ¢ ari ah

tahuan tentang kaidah

interpretast, amm, khass, miutlag,
relevannya dengan hukum perundang

hukum dan hakim, apakah sebagal scorang yan
agal menemukan tuntunan dalam sah

hukum yang jelas tentang masalah tertentu, maka tampaknya 1a
harus beralih kepada konstruksi judisial atau kepada analogi. Oleh
ampilan menginterpretasikan suatu sah hukum dan
menerjemahkan putusan-putusan hukum adalah mutlak bagi seorang
ahli hukum, tanpa memperhatikan apakah ia bertugas di pengadilan
syari'ah ataukah di pengadilan jurisdiksi pcrundang—undﬂngan. De-
ngan demikian, seotang spesialis sl al-figh akan mencnykan
lete rampilan bantuan yang diperlukan untuk memahami dan

menginterpretasikan sah hukum).

ahli
ataukah hukum modern, g

karenanya, keter

¢. Signifikansi

Tujuan mempelajari ilmu figh adalah menerapkan hukum-hukum
syt at 1slam terhadap perbuatan dan ucapan manusia. Jadi, ilmu figh
adalah referensi scorang hakim (gadi) dalam setiap keputusannya,
veferensi seorang mufli dalam fatwanya dan referensi seorang
mkallaf untuk mengetahui hukum syara’ dalam setiap ucapan dan
|wl.'hl.lﬂll‘blt'li'l)'n. Selain it juga untuk membatasi zukallal terhadap

hyal-hal yang diwajibkan atau pun yang diharamlkan baginya,
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Adapun tujuan mempelajari ilmu s/ al-figh ialah menerapkan
kaidah-kaidah dan pembahasannya terhadap dalil-dalil rinci untuk
menghasilkan hukum sya’ss Tslam yang diperoleh dari dalil-dalil
tersebut. Jadi, dengan kaidah dan pembahasan ilmu wsn/ al-figh dapat
dipahami #as-nas syariyyah dan hukum-hukum vang dikandungnya.
Juga, dapat diketahui hal-hal yang menjadi sebab hilangnya dalil-dalil
vang samar di antara dalil-dalil terscbut, dan diketahui pula dalil-
dalil yang dimenangkan ketika terjadi konflik di antara satu dalil
dengan dalil lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan dengan eks-

plisit bahwa s/ al-figh adalah sendi ilmu figh perbandingan (alfigh
al-miugarin).

D. Perkembangan Kajian Usul al-Figh #

Mmu wsnl alfigh muncul pada abad kedua hijrah." Sepanjang
abad pertama, tidak ada kebutuhan mendesak tethadap wnl al-figh.
Sebab, ketika Nabi saw. masih hidup, tuntunan vang diperlukan dan
jalan keluar untuk berbagai masalah telah diberikan baik melalui
wahyu maupun putusan langsung dari Nabi saw. Jadi, posist Nabi
saw. pada saat itu langsung menjadi sumber penetapan tasyre’ (masdar
at-tagyri). Jika sahabat menemukan kebuntuan hukum, mereka
dapat secara langsung bertanya kepada Nabi saw. \tau, Nabi saw,
langsung memberikan ketetapan hukum meskipun tidak diawali oleh

persoalan-persoalan yang didahului dengan pertanyaan-pertanyaan
sahabat,

Demikian juga selama periode setelah wafat Nabi Saw. parasahabat
masih kelihatan akrab dengan ajaran-ajaran Nabi Saw. Ini terlihat
dari kcpumsan—kcputusan meteka banyak dizbami oleh keberadaan
beliau. Kedckatan mereka kepada sumber-sumber dan pengetahuan
vang mendalam mengenai berbagai petistiwa memberkan mercka
kewenangan untuk memutuskan masalah-masalah praktis tanpa
adanya kebutuhan mendesak terhadap metodologi.

Abdul Wahhalb Khallaf mengatakan, meskipun demikian, pata

sahabat Nabi Saw. dalam memberikan fatwa hukum dan mene

O Aldul Walihalb Khadlad, apocit, b 10
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lorkan keputusan dengan dalil-dalil sah vang d@pét mm-e:;gxlz?;;
berdasarkan kemampuan Bahasa Arab yang baik tanpzj m - m.i -
kaidah bahasa yang dijadikan pedoman dalam muﬁml A .'.Armf;;f
[Challaf juga menambahkan bahwa para sahabat r‘nevlaluﬁ é:;lqiérkﬂn
terhadap hukum yang tidak terdflpat nas bﬂgfnjt-i\f Iqh;; -
kemampuan mercka dalam membina hukum ._‘)wm“:k; dc;lgﬂn
telah mereka jiwai lantaran pergaulan dan kedekatan mereks ¢

Nabi Saw.'! )

Di samping itu, mereka juga ad.alah orang-orang pirtzn;i‘}:jw:/
zaman Nabi saw. yang mengetahui SEC.ﬂra 1aT:1gsung s ;al g h;n
ayat al-Quran dan ashab al-wnrud hadis-hadis. Dengan katz lain,

L s : tujuan-
mereka sebenarnya mampu memahami seluk beluk dan tujus

yari' sekaligus dasar-dasar
tujuan pembentukan hukam  yaras Islam alig

]M‘ﬂleDTUkﬂl’ll’lYﬂ. 1 l |
i, { Sl semagin
]I)"ldﬂ masa Q(‘.lleﬂSi /’[In’,/’l ’;:'.U, l)Cl‘ﬁlﬂSﬂlﬂhﬂﬂ hukum menjac .1 } !
é 1 [) seluensi ¢ i 1 semakin
| )Iﬂple% I*I’l] TCL"%(‘])UJ[ meru ﬂkaﬂ ](0115C1&11(_Ilbl logls dari se (. .
A § S. al tersc -
1ari ] slam  menjadt
Juasnya 'ﬁringanv]mrmwnn uimat 181'2!.1‘11. mat [b]"sl’l : i d
- 7 ] X 1 4 Ud k 5’1‘21 bel’ﬁdﬂ di PHSEW
‘(‘ln"ll(iﬂ HICI’ISTCbHI kal’:‘Iﬂdﬂﬂﬂ :\*ﬂ ‘J\-illlg' a 4] t : ]
| [ i T l). 2 'zil’li)ﬁl Ke 1raK
fcota IS].ﬂlTl P\-'Iadlﬂﬂh dﬂﬂ E\r'IElkkah. leta 1, IT].(,hHLS sS4 i
L 3

1 ¢ ra pada waktu itu, amat
Basrah, Kufah dan sebagainya. Oleh karenanya pa ,

7t ‘njadi sebuah keniscayaan.
dituntut keterampilan hukum. Jjihad menjadi scbuah ya

1)1 beberapa daerah bermuncu‘mg gfj!z}"m({ atfqu ]l)un' -f:;t\\lxla(.irj)zjimc:
heberapa daerah tersebut melahirkan plopu—pl(.muh “i’{l ,;nnh e
hukum Islam, scperd Sa’id ibn Musayyap c.h MadmaI ’]f, ?ﬂ rl{ =
Waqqas, al-Laits dan Ibrahim an-Nalkhai di Irak, dan Hasan

di Bastah. ; .
it : g a tersebu
[al yang menarik adalah bahwa titik tolak para ulama t -
S jadi i1 & scbagian
menetapkan  hukum menjadi  plural. Kalau  scbagis

dalam i vy
hukum  berdasarkan  maslabal, sebagaian  lainny

menetapkan | s ol it
Jasarkannya pada géiyas. Begitu juga halnya, kalau scbag
mendasatkannya pada geya. ‘ ' i SR
o gl adis, tet: ‘h sebagian
lama mendasatkan razio kois nya kepada hadis, tetapi oleh o
lainnya memakai sandavan akal (ra yu).

\ 16l lr A (¢ i { 1L Liras S | TALE C | HIe ll\rl
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pijakan pengambilan hukum. I\'nnsckucnsiﬂya adalah lahir hukum-
hukum yang variatif. Di sinilah awal perbedaan dalam meng-
wlinbarkan hukum di kalangan fugaha. Perlu digarisbawahi bahwa
pluralitas hukum yang dihasilkan dari perbedaan sudut pandang
vang dijadikan sandaran pijakan dalam Ztinbar hukum schenarnya
didasarkan olch keberadaan konteks yang mengitari suatu wilayah.
D1 Trak misalnya, sebagi akibat minusnya numerasi sunnah Nabj
Saw, maka penetapan hukum dengan mendasarkan kepada 7'y
mutlak diperlukan. Sementara bagi ulama di Madinah, daerah pusat
Islam, masyarakat dengan mudah menemukan sunnah Nabi Saw.
Akibatnya, sandaran pijakan yang didasarkan kepada sunnah kerap
terjadi, bahkan menjadi priotitas utama dalam is/inbar hukum.

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa metode vang digunakan
dalam  merumuskan hukum Syara’  semakin memperlihatkan
bentuknya. Perbedaan metode yang digunakan menyebabkan
timbulnya perbedaan aliran dalam Sigh. Ada tiga kelompok besar
vang muncul dari kondisi terschut, sebagaimana yang diungk:lpkan
olech Muhammad Ma’ruf ad-Dawalibi, yaitu Madrasah al-Iraq,
Madrasah al-Kufah, dan Madrasah al-Madinah.

Penamaan ini menunjukkan perbedaan cara dan metode yang
digunakan dalam menggali hukum, Pada perkembangan selanjutnya,
Madrasah al-Irag dan Madyasal) al-Kufuh lebih dikenal dengan sebutan
Madrasah ar-Ras, sedangkan Madrasah al-Madina) dikenal dengan
sebutan Madrasal al-I ladjs.

Setelah itu, munecul para imam ujtabid kenamaan, khususnya
imam mazhab vang empat, yaitu:

1. Nu’man ibn Tsabit vang lebih dikenal dcngmz nama Imam
Abu Hanifah (80-150 H./699-767 M).

Malik ibn Anas, vang lebih dikenal dengan sebutan Imam
Malik (93-179 H./712-795 M).

3. Muhammad ibn Tdsis as-syafi’i, yang lebih dikenal dengan
sebutan Imam Syafi’i (150-204 H./767-820 M).

to

4. Ahmad ibn Hanbal, yang lebih dikenal dengan sebutan lmam
Ahmad (164-241 F1./780-855 M),

E. Peran Imam Syafi’i

' Dim Kamali da
winl al-figh?”, demikian legas Hashin Kama.

: o . , i
of  Lslamic ]z/mpmdem 2.
kebena _ L

] 1 entu

sl al-figh? Di samping itu, dalam b P
[ allag, seorang pengkaji
dalam judul tolisannya,
[urisprudence _
Tulisan tersebut di mua

Studies|Jurnal Internasiona
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t al-Shafi’i was the jbm.'a'w: of
Jam bukunya Principles
2 Maknanya lebih kurang, “sc']aitlhr\n;:;)%
atakan sebagai penditl
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s ﬁb ] data historis, mengundang
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wawasan, terut
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herhagai interpretasi tentang
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hut. Tapl
an bermunculan tentang hal terseb Pl

Berbagai pandang e =
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Syafi’i adalah arsitek ilmu figh™ Hal ini bukanlah berarti bahwa
beliau yang merintis dan mengembangkan ilmu tersebut. Jauh sebe-
lumnya, hal itu sudah dibaha olch Imam-imam  mujtabid, seperti
abu Hanifah, Imam Malik dan sebagainya. Tetapi, satu hal yang
berbeda adalah, bahwa pada masa itu, perkara tentang figh berlum

terformulasi secara sistematis. Barulah itu terjadi setelah ar-Risalal
dipublikasikan.

Berbeda dengan pandangan di atas, Wael B. Hallag, Profesor pada
Kajian Tslam Universitas McGill, Montreal Kanad

a mengatakan
dengan ungkapan panjang sebagai berikut:

“Modern schoolarship has accorded . hafi’i the distinction of being
the founder of the science of legal theori (usul al-figh), and hiv Rivala
s now thought to be not only the first work expounding the subject, but
the model that later jurists and theoretetucians strove fo imitate. Thiy
conception of Shafi’i as the “Master Architect™ of legal theory has as
us corollary the notion that, once he elboratyed his theory, usul al-figh
canee into existence and that faler anthors smply followed in his Jootstepy.
In other words, an unbroken continuity in the hiostory of Jegal leory iy
avsimed between Shafi'i’s Risala and the luter wrilings on the subject,

Recent research has shown that such o continity never existed and
that the image of Shafi’i as the Jounder of wsl al-figh is a later creation.
Thjere is ample evidence in the somrces 1 show that even as late as the
end of" the 1hird/ nineth century, legal theory as we now know it, and as
we assume i lo bave issued from Shafi’ss work, had not yet come info
extstence. 1t is strifing that century produced not complete trative on
wiitl alfigh. In fact, Shafi’is Risala iy rarely mentioned in the writings
belonging to that century, and, Sirthermore, it elicited neither contmentary
and refutation became a part of the written disconrse. On the other
hand, with the advent of the fourth/ tenth century, Shafi'is Risala
atiracts a nupiber of commentaries and at leas two rebuttaly. It also no
cotncidence that with the appearance of commentarie.

v ou, and refittations
of, the Risala, there enterses for the first lime

a etzable number of

"N, J. Coulson, A History of Islamic Law (Hdinburgh; Edinburgh University
Press, 1964), h, 12
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complete works of wsul al-figh, works .fba! J'r;’a; q;‘ : J/l;zx discipline as an
organically structured and comprehensive methodo q%y. I
| “intersel i iy leal theoretical disconrse may be
The absence of interset in Shafi'is lega i
excplained in part by the fact that the Risala does not q'j-fj) .cm /e p} ‘gmw)i&d
: legal theory pmj;e/. The teratise, as we [:a‘m' seer, 1S m;ge}y /];y i
:ffl}l I’J(Idffl.l;, and offers only a few /m..ric pmiip/&; (1 )f;‘ .;:; = pmp.bem
derived exclusively from revealed “L‘I‘i]“)fﬁ/t.’i‘(] i /( f ,}j;'wd;l./ia” it
Sunna constitutes a binding ~\'0;!:;‘6’ % ]fzi; i(;’) i ;::0;; st
ither between the Sunna and the (i1 R
::fﬁ: cach of these two siurces; (4) that /ff?‘t,‘ two |0#;34 ;;ﬂjﬁ:ingg :;zr; :'j
other hemwﬁzﬁz’m[[y; (5) that a legal lrw//ugg de:"?‘.ﬂt’, i c.ﬁm ey
and widely transmitted fexts is certatn and wbje;f f;) .:;r " i. -y
whereas a rulling that is inferred by means r)/ ‘j/z.‘z .jmci i ;.r .j' :;J 2
subject to disagreement; and finally (6) that ijti J‘ﬂiﬁ. af Edq L}/ e
the sanctioning instrument of consensis, are preserived gy i
sources. | ) e
A brief comparison of the siubject matter of -!/m I?Jc;/:! ;:iff, ;:sz,[
later works of legal theory reveals /J'mf_a host of qxjfe.e.‘a/,zaﬂ}},‘:mf e
and indeed ;';zdi\peﬁ.rab/e to wsul alfﬁqu, are e;zlfm_ yﬁm;ﬁe a;w-ﬁﬁ‘b .
B i s ae vl st
ourth of the space in later ferafises, wally non i
';;‘:’:(/3::' ,(’h)/(f’i'rﬂ:;/fcﬁfiou pertaining 1o o‘on.r.:jn.rzz.a",_a/ﬂ‘f}(galmn, lesal reaso
: ning, cansation ete. alsoreceive little aﬁeﬂﬂa!f. if any N
| The fuilure of the Risata to c!f"ﬂlf.l'j l/_")j: miz\r;;{/’ ;?L f;:‘/jl ;j . 7 =
o afler ity authors death may also be a: W erms of -
:}}’:::;3::,:{:%::'/! by the religions and ./q.gcf/ wone#{cﬂ/. z‘i; ;‘/;;?;f;;;;:{] rz‘;.’ ;
second/ eloht sentury witnessed {/{(! ffﬂ:/;fcf/ stages /q{ ; ) e v i
Lodeammic Juw and jurispridence. This phaie ;’/‘fq{y. Jf f,_;(,:m.rprgmﬂmmm
e which buman reasoning, commonly known jn/ .'j; }:WW;WMW i
Wy the middh of the century (.wa![);r, m/f:fpc 1/;/_;1}5' Syl o
the tole of prophetic reports was on the rise. - B o
W Rivaha, the rstonalist wmwmwfIuw.r r}rff]‘f Jfli‘f:h'fl/‘.l,”J ity
s may bare boen due to the rapid increase in the volume o
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dijelaskan  dengan kenyataan bahwa Risalah tidak menawarkan

FEPOLLy that fud ;.
aifiitrated the dorain of law .75
scbuah penjelasan yang wajar tentang usu/ al-figh. Kitab tersebut,

(Sarjana—sarjaxla e o

sebagai pendiri s g, /cj;f;%bspﬂi?; bahwa Syafi’i berjasa besar scbagaimana telah kita lihat, sebagian besar diisi dengan hadis, yang
_ha”}’ﬂ sebagai kﬂl'ya per rmﬁjv an Kisalah-nya saat ini dianggaptidak hanya menawarkan beberapa prinsip dasar, yaitu: (1) bahwa hukum
Juga sebagai modg| bﬁgir 5 g; an;g membahas materq tersebut, tetapi harus secara eksklusif berasal dari teks yang diwahyukan; (2) bahawa
untuk berupays Mengiku qu J.c; A1 para feoretisi yang belakangan sunnah kenbian merupakan sumber hukum yvang mengikat; (3)
Arsitek” dar st 5;/./?5//;. b;f {ah“?’a- I§Onsepsm}'a sebagai “Gury bahwa pertentangan tidak akan pernah terjadi antara sunnah dan al-
gagasan bahwa sekali ia‘ men n?I Ehkas.] P ﬂd_‘q munculnya sebuah | Qur’an, tidak juga antara ayat-ayat al-Quran atau hadis-hadis dalam
_k? Pe.l‘mukaan dan - enu]j{%td? OLast teorinya, wsu/ al-figh lahir | kedua sumber tersebut; (4) bahwa sccara hermenetik kedua sumber
Je]_akﬁlcjﬂk Iﬂngkahnm Sf'a Db = bt‘laka{lgan hanya mengikuti tersebut saling melengkapt; (5) bahwa sebuah aturan hukum yang
> atab vl al-figh dlfasuﬂl]Si.kqnengan kﬂt-?‘ lain, kontinuitas dalam berasal dari teks-teks yang tidak diragukan dan ditansmisikan secara
lain tentang materi vang samg: i antara Rialal-nya dan karya-karya luas adalah pasti dan tidak terjadi pertentangan, sedangkan sebuah
‘ rang datang belakangan, aturan yang disimpulkan melalui j7ibad atau géyar memungkinkan

untuk terjadi pertentangan; dan terakhir (6) bahwa jtibad dan giyas,

Penelitian
1an dewag, ;.
29, 5 .
i telah membuktikan bhawa kontinuitas s
g da 50—
sebagaimana dukungan terhadap pemakalan mstrumen konsensus,

perti di atas, tid
it 4%, Tl bernah ada dan .
“ pencetus s/ al-figh alak 4 dan gambaran bahwa Syafi’i adalzh
Z L a( ﬂ 11 s Jb . = - “ el lel
Banyalk s _ ah scbuah kreasj v ’
e o aonbel g bt b oS Ak,
akhir o an bahwa mesl : ‘ , ; ; -
abad ke-tig b meskipun sampai pada Scbuah  perbandingan  singkat tentang materi  Riwlah  dan
matert karya-karya wsu/ al-figh vang muncul belakangan akan mem-

ﬂ/kﬁ i
_ -sembilan, 1
s yang kit s mbilan, s/ al-figh yang kita kenal
<an berasal dayi karya Syafi’i, belum] i |
yatrt, belum perlihatkan bahwa sejumlah pertanyaan yang fundamental, dan ‘

ditentukan oleh sumber-sumber yang diwahyukan.

sckarang,
ah muncy)

menjadi kcﬂyar

| aan., §

iil . 3 Lll'lgouh me -

i men s i 8 encolok bahwa gt ; : :

i i geluarkan sebuay, A khWﬂ abad tersebut tidak tentunya sangat diperlukan berkenaan dengan wiw/ al-figh, betul-betul ‘

it acRenarny il cneka it " . ) . 2 .

Ratnya, Ralcf,é;/;,hm S jug dg Il;’ tentang wsul alfigh, 3 tidak ditemukan dalam Risa/ah. Persoalan tentang bahasa hukum, ;

yan : 2% S arang dise . 3 y _ A 5
yang muncal pad - ut dalam karya-karya yung memakan lokus sekitar sperempat bagian dari karya-karya yang |

muncul belakangan, benar-benar udak ditemukan dalam Risa/ah. |

4 abad ¢
< .Cl’SCbth. I(&I‘\,-’
Persoalan lain yang berkaitan dengan konsensus, waskh-mansukh, ‘

k : [
omentar maupun pe, T a 1tu memunculkan haik
aliz au

Pun counter dari par
para pengarang

pada periode it ;
- W, ke, @
dari W ; 5 4 Jenus komentar dan 4 e E e ; e 2 n )
acana tertulis, D ik e o cornler menjadi bagian pemikiran hukum, sebab-akibat dan lain-lain, kalaupun ada, hanya !
2 - < ,; o
;mli’df/ke—scpuhlh, B et — : ;‘ngan munculnya abad ke- mendapat porst yang sangat minim. ‘
] b i arik perhatian sei :
an pahng tidak rerdap.atd b I _“tmﬂ sejumlah komentator Wasnnalun Biebd 8l — Lullerbamslog hamertaiiks '
waktu bahwg denoan ua bantahan. Juga, fidak ada kebersan sepagalan Risalah dalam menumbuhkembangkan ketertarikan
cosnter torhad _R S Mnunculnya komentag Rt e ahli hukum selama satu abad setelah penulisnya wafat, dapat juga ‘
Crhada Zeelah ; ar-g cntar tentang . ; ’ i
karva yane ] P Saialah myncql pula untuk perf lang, dan dijelaskan de ngan arah yang diambil oleh gerakan keagamaan
. o yang lengkap dany cukup besar tenf: f : S f’d&ﬂh sejumlah dun hukum selama kurun waktu abad ke-dua/ke-delapan dan ke-
Yang memperlakukan ang winl al-figh, karya-karva . e Sy ; i n |
- : Upa/ ke-sembilan. Fase ini mungkin ditandai oleh satu citi di mana ;
|

disiplin inj '
1 h L} i i [SYal r o
: ;] | IL]?.I}.!‘.II sebuah strukegr yang ek e T A
o M yan, pemiliran manusia, yvang dikenal dengan 2y, menjadi dominan.
Absennya I\‘(‘f(‘]'!‘ﬂ!'”\'?l\n
e R
i
Wael BB, Hallag),

organis dan metodology
roms / Menjelang pertengahan abad tersebut, perakan lain yang berlawanan

Adin waenng ww iwhapi | | | & o
"//"'//' sshagian dins vang menelanlan badis-hadis Nabi sedang muneul, Paca saat Syafi'i

apeit, Myl 8,1 menulis karyaonyn, Rawhd, geealan sastonalis mular sedup, dan hal
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int mungkin disebabkan oleh perkembangaﬂ vang cepat dari volume
cerita-cerita kenabian yang menyusup ke dalam wilayah hukum.

Pandangan yang disampaikan Hallag ini jelas mendobrak
pemahaman dan keyakinan yang selama ini telah mapan bahwa Syafi’i
dengan karyanya, Risa/ab, adalah peletak dasar kemunculan ilmu z/
al-figh. Karena persoalan tersebut melingkupi aspek historis, maka
wajar saja tetjadi perbedaan-perbedaan dalam, apakah memahami
data, menginterpetasikannya dan memberikan kesimpulan atasnya.
Yang penting adalah, semakin gencarnya gerakan keilmuan yang

menekankan pendekatan empirik tentang sejarah hukum Islam.
Dan, Hallag telah memulai langkah tersebut.

Untuk menutup pembahasa ini, apa yang diungkapkan oleh
Hashim Kamali, perlu dipertimbangkan. Pernyataannya ini adalah

jawaban atas pertanyaan yang telah ditampilkan di awal pembahasan.
Lebih lanjut ia mengatakan sebagai berikut:

e one theory bay it that usul al-figh has existed for as long as the
Jigh bas been known to excist, Bor figh could wot have conse into being
i the absence of ils sources, and of methody with which to utilise the
source materials. This would in turn, imply that wsul al-figh had esisted
long before al-Shafi’s. Nimerows excam ples conld be cited fo explain how
. early Istam, the Compan jons dediced the rifes of Jigh from their
sources. Usul al-figh, in other words, had sithstantiatly existed bofore the
period which saw the emergence of the leading imams of jurisprivdence.
But it way through the works of these imamy, especially al-Shafi’s, that
sl al-figh was articulated into a coberent body of knowledge. iven
before al-Shafis, we kunow that Aby Hanifal resosted to the nse of
analogy and istihsan while Lmam Malik i known for this doctrine of
the Madinese gima’, subjects to which we shall have occasion 1o retur.
Wohen al-Shafi'i came on the scene, he found a wealth of juristic thonaht
and adranced levels of argumentation on methodological ivsies. But the
(ﬂxf‘!‘fz'i{;g' works were not entirely free of discordance and diversity which
had to be sifted through by the standards which al-shafi’i artucalated in
bis legal theory of  the wsul. Hle devoted his Risalah exelnsively to thiy
subject, and this is widely acknowledoed to be 1he first work of authority
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It
on wsitl al-figh”’.

(... salah satu teoti yang menyatakan bahwa s/ a/—_/?q.bdada
sepanjang figh diketahuiada. Fightidak dapat muncul I:lalam kisﬁ a;f:li
sumbet-sumber dan ketiadaan metode-metode untuk ﬁ;en/gép ﬁ_ e
sumber itu. Sebenarnya hal ini menyatakan bahwal sl ak-ﬁq. ﬂt;k
ada sebelum as-Syaft'i. Sejumlah contoh perlu dikemu an_{ Lii o
menjelaskan bagaimana di masa awal Islam para sah?bal:{ Trtlerlljliz 1: ‘;4{/
hukum-hukum figh dari sumber-sumbernya. Dengan ka ﬂ -Id ,r’l;j
ul figh secara substansial telah adg sebelum dataqgnyg pei;l(r)d; )‘;Mi
menyaksikan munculnya imam-imam m@bg‘zb. j_etaff.lkm k g }Lhm
{am ini, khususnya as-Syafi'i, msnl al-figh diartikulast aflb: : 1 4
sebuah kelompok pengetahuan yang koherfaf*l. Bahklan, ;E; ¢ ulikfzm
Syafi’i, kita mengetahui Abu Hanifah merf.uhh‘untu;lm-engqg;()kmn
;1£1n|ngi dan istibsan, scmentaraw In_nam I\‘{ahk:.dlkena 1211; ikii < -
yma’ penduduk Madinahnya. K_e.tlk.a ;}s—byaﬁ 1 n:jell‘ﬂﬂb::ﬂ ! umem,ﬂSi
menjumpai kekayaan pemikiran juristik c?aurpjcn %ﬂ;:l, "aikgf;irva -
imengenai masalah-masalah metodglf.)gm Tetapi, : :ud} 2 endq Q:t
telah ada tidak terbebas dari perselisihan dan perbe a;n pun ;Il)eh
vang harus diseleksi melalui pedomag—pedomgn ;ﬂﬂ% éj:;igb e
Wh Svafii dalam teori hukumnya. Dia menulis ta‘ b.. . ,dzqk L_E
Jecara khusus membahas tentang wu/ al-figh, dm} kita  ini diz
secara luas sebagai karya otoritas pertama dalam bidang ini).

F. Pendekatan dalam Usul al-Figh

Dalam sejarah perkembangan Jigh dikenal dua aliran mtﬂ/( )clzi—jjz'fi/
[Leduanya muncul akibat petbedaan dalam m-mlnl?]aflgli: d,:‘l ah-l;l !
al figh, Hashim Kamali dengan gamblang menjelaskan kedus
i1 sebagai berikut: ‘

“Vollowing the establishment of the madhabib the lema r_?_/‘ /b(/
parions schools adopted two different approaches to the l/'/fdj.; /(;/ /:{:Z]

al figh, one of which is theoritical rr.fm’ the ()J.’I.llr.‘.'“(l'd(f/.’t/ ./M' 'W.}:r i

difference between these approaches is one of ari entation ratl

e —

181hid., b, 33
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sutbstance. Whereas the former iy Primarily concerned with the exposition
of theoritical doctrines, the later s Pragmatic in the sense of that theory
o5 formulated in light of ity application to relevant issues. I he difference
between the two approaches resembles the work of a legl draftsman when
i 25 com pared 1o the work of a judge. The former is mainly corned
with the exposition of prineiples whereas the latter fends 1 develop a
Synthesis between the prineipled and the reguire-ments of a par ticular
case. The theoritical approach to the study of " usul al-figh is adopted by
the Shafi’i school and the Mutakal-limun, that is the wlenza of kalam
and the Mutazilab. The dedctive approach s, on the other hand

manly attributed to the Hanafies. T be for mer iy £nown ay wiyl al-

Shafi’iyyah or tarigal al-Mutakallimin, whereas the latter Enown ay

uil al-Hanafiyyah, or larigah al-Fugaha™'”

(Setelah terbentuknya mazh ab-mazhab, para ulama dari be

rbagai
mazhab, mengambil dua

pendekatan yang berbeda tentang kajian
wsil al-figh, vaitu pertama pendekatan teoretis d
deduktif. Perbedaan keduanyalebih pada masalah orientasi ketimban g
substansi. Kalau yang pertama bcrhubungan dengan pengungkapan
doktrin-doktrin teoretis, maka vang terakhir lebih bersifat

pragmatis;
bahwa teori diformulasikan dalam kerangka penerapannya terhadap
masalah-masalah yang relev:

an. Perbedaan antara kedua aliran ini
menyerupai karya seorang perumus hukum (len-finding, Pen) ketika
diperbandingkan dengan karya sorang hakim
Yang pertama berhubungan dengan pengungkapan prinsip-prinsip,
sementara yang terakhir cenderung kepada pengembangan sintesis
antara prinsip dan realitas. Pendekatan teoretis dalam nsitl - al-figh
dipelopori oleh Mazhaly Syafi'i dan mittakallivin, wlama kalam dan
golongan Muktazilah. Sebaliknya pendekatan deduktif dipelopori
oleh ulama Mazhab FHanaf. Kalau yang pertama dikenal sebagai in/
as-Syafi iyyab ataa tarikah mutakallimun, maka yang ter.
sebagai uin/ al-Hanafiyyah atau largal) al-Ungaha).

an kedua pendekatan

(udge made-law, pen.).

ak hir dikenal

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa pende

ritis dalam bangunan teori s/ al-fighnya tidak dipengaruhi olely

katan teo-

"Hashim Kamalj, opieit, h, 17
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al-Usul karya al-Baydawi (w. 685 H. ), Nibayat a-Sul fi Syarh Minbay
al-Wasil ila Thn al-Usul li al-Baydawi karya Jamaluddin al-Asnawi, dan
ARLuma’ i Usad al-Figh karya Abu Ishaq Ibrahim ibn Ali as-Syirazi.

Literatur yang dihasilkan oleh pendekatan deduktif, yakni Rise-
lah fi al-Usil karya Abu Hasan al-Karakhi (w. 340 H.), Usul al-Figh
al-Musamma al-Fusul fi al-Usnl karya Abu Bakr ar-Razi (w. 370 H.).
Usul al-Bazdawi karya Fakhr al-Islam al-Bazdawi (w. 483 H.), Usn/ as-
Sarakhsi karya Syamsuddin as-Sarakhsi (w. 490 H.), Taliv an-Nazar
karya Abu Zaid ad-Dabusi (w. 430 H.), dan Manar al-Anwar fi Usul
al-Figh karya al-Hafiz an-Nasafi (w. 790 H.)

Literatur yang dihasilkan oleh pendekatan &onfergensi (gabungan)
lahir untuk menjembatani kedua aliran di atas. Beberapa literatur
berikut ini menggambarkan perkembangan ke arah Konfergensi dari

aliran teoretis dan aliran deduktif, Di antaranya ad

alah sebagai
berikut:

L. Badi’ an-Nizam al-fami’ bayna Usul al-Bazdawi wa al-Th-
kam karya Muzaffaruddin as-Sa’ati (w. 649 H.). Karya ini

menggabungkan antara Usu/ al-Bazdawi dengan al-Thkam al-
Amidi

&S]

at-Tawdhih fi halli Ghawamid at-lTanqih karya Sadr as-
Syari’ah Abdullah ibn Mas’ud al-Bukhari (w.747 H.). karya
ni merupakan ringkasan dari Usul al-Bazdawi, al-Mahsul dan

Mukhtasar al-Muntaha karya Abu Umar Usman ibg al-Hajib
(w. 406 H.).

3. at-Talwih f Kasyf Haqaiq at-Tanqih karya Sa’aduddin at-
laftazani (w. 792 H.)

Jam’u al-Jawami’ karya Tajuddin as-Subki (w. 771 H.)

At-Taqrir wa at-Tahbir karya Muhammad Amir al-Hajj al-Ha
labi (w. 879 H.)

6. At-Tahrir i Usul al-Figh karya Kamaluddin ibn al-Hummam
(w. 860 H.)

7. Musallam as-Subut karya Muhibbuddin ibn Abd as-Syakur (w.
1119 F1)
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8, al-Muwafaqat fi Usul as-Syari’ah karya Abu Ishaq Ibrahim as-
Syatibi (w. 790 H). . N
- uter;lturd 11'}:::11 dﬁ;ﬁfahf:ﬁm@i:z V;l; ditulis dalam
dikelompokkan ke dalz f a. Yakni gy 52
lythasa Arab dan bahasa Inggris. Harus dmkul, bahwa‘ e
asing lainnya, hal ters<::but juga dapaf dilter‘nuklanh bgi[;:i s ‘jdas
linhasa Belanda, Perancis dan Jerman. Sc}a:zlilt;,b:;ui - Elsu] =
; :‘c;:w\(:f;cz:;l?: cli\:lanal:l:lr}I:aer jrll'zll;jl?iiantaranya yang terpenting
: sebagai berikut:
“:'.ﬂnhlrsyadgal—}‘uhul ila Tahqgiqi al-Haqqi min Tim al-Usul (t.t.)
karya as-Syaukani (w. 1250 H). o
3 Usul al-Figh (1938) karya Muhammad Khudari Beik.
%, Usul al-Figh (1978) karya Abdul Wahhab Khallaf.
[Isul al-Figh (1957) karya Muhammad Abu Zﬁh.xahﬁ. -
N, ol Wajiz fi Usul al-Figh (1992) karya Abdul Karim /,alldlim.
Usul al-Figh al-Islamiy (1986) karya Wahbah az-Zuhaili.
7 Usulal-Figh (1969) karya Syeikh Muhammad Rida al-Muzatfar.

Mukhtasar Usul al-Figh karya Abu Jalil Tsalabt.

N, e |
0 Usul al-Figh al-Islami (1990) karya Zakiuddin Sya %)zm :
10, Usul al-Figh (t.t.) karya Muhammad Abu Nur Zahir.

1. al Wajiz fi Usul at-Tasyri’ al-Islami (1984) karya Muhammad
asan Hitu. ;

- I:\I::iq lul--lklﬂ'ilnf fi Qawa’id al-Usuliyyah fi Ikhtila al-Fugaha

(1982) karya Mustafa Sa’id al-IChin. | |

1) Usul al-Figh al-Tslami (1982) karya Zakariya Barri. N

0, Nazarat fi Usul al-ligh (1980) karya Muhammad Ibrahim
IHifnawi, | 3

15 Usul al-Figh (1969) karya Muhammad Zakariya al—l%urdm.l |

16 Manahij al-Usuliyyin fi Turug Dalalac al-Alfaz ‘ala al-Ahkam



file:///dapun

J
|
l
|
|

B

Hukum Syara’ & Sumber-sumbernya

(1989) karya Abu Bakr al-Hasan.

17. Mabahis al- E 1
abahis al-Hukm ‘inda al-Usuliyyin (1972) karya Muhammad

Salam al-Madkur.

1 8. t‘\\ ‘S d 9 1 i
s-Sabab ‘inda al-usuliyyin (1980) karya Abdurrahman ibn ‘Ali

ar-Rabr’ah.

19. J i '
. lIm Usul al-Figh (1990) karya Ahmad Ibrahim Beik
. U 1 i |
Usul al-Figh al-Tslamiy (1984) karya Abu al-Aynain Badran

21

2478

23.°

24.

30,
51,
32.

33,
34,

Al-Madkhal ila ‘lm Us .
Dawalibi. B kel sl-Figk (1958) karya Ma’ruf ad-

Al-Usul al-“‘Ammah i al-Fj
o _H h L 1%
Tagiyyul Hakim. igh al-Muqarin (tt) karya Muhammad

Ta’lil al-ahkam (1947) karya Muhammad Mustafa Syalbi

Adapun liter
Ads eratur usul al-figh k

: ontemporer vy itulis
cltsen T o porer yang ditulis dalam

- D & 4
uncan B. Macdonald, Development of Muslim Theology,

Jurisprudence and Constitutional Theory (1926)

. Npel].'C 1 y
J- Coulson, Conflicts and Tension in Islamic Jurisprudence

(1969).
______________ & History of Islamic Law (1964).

. Maii % i i i
ajid Khadduri, Islamic Jurisprudence; as-Shafi’i’s Risalah

(1961)

. \Il\U 11 A\ « « < &
p 4 - 1 d d 1 s 1 (1 3 I d a
11ma Qfl I 5 Sl 1mic J'.l I\Plu crnce 1in thC .l\f odern

World (1981).
Fazlur Rahman, Tslamic Methodology in History (1965)

Joseph Schacht, an Introduction to Islamic Taw (1964)

, The origins : ; ;
(1950) gins of Muhammadan Jurisprudence

Al-Haj Moinuddin Ahmed, The Urgency of Ijtihad (1992)

h.] l. 4\“ 11 b s .
111 l'\ « ) ‘ ) (6 8] 1
5 I”]“L ] W “]Li ]lh ]“]} ]I(.rl 1ONS '( A (lh ) 1\11 (1(.11

World (1989),
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15, Mohammad — Hashim Kamali, Principles of Islamic
Jurisprudence (1991).

36, Wael B. Hallag, A History of Islamic Legal Theories (1997).

17 Ahmad Hasan, The Eatly Development of Islamic Jurisprudence

(1970).
38, Majid Khaddrui,
(1961)
0. Anwar Ahmad Qadri, Islamic Jurisprudence 10 t
World (1981).

40, Abdur rahim, Principle
n Schacht’s Origins of Muhammadan

I[slamic ]urisprudence; al-Shafi'’s Risalah

he Modetn

< of Muhammadan Jurisprudence (1911)

41, Mustafa Azami, O
Jurisprudence (1 985).

42, Khalid Mas’ud, Islamic legal Philosophy; A Stud
Ishaq as-Shathibis Life and Thought (1977).

he Formation of the Sunni Schools of

y of Abu

13, Christopher Melchert, T
| aw: Ninth-Tenth Centuries (1992).

[ {ashim Kamali memberikan catatan tentang berbagai pr

dalam bahasa Inggris. Ia mengatakan scbagal

oduk

karya wsil-al-figh
lerikut:
“. Wark of wetern authorship on this subject are broadley spea-

erned with the bistory of jurisprudence, whereas the
does not receive the same level

velompenent. Bearing in nmind

king, primarily con
Juridical subject-matter of usul al-figh
of attention as is given s historical de
the nature of the existing English literature on the subject, and the fact
that there is adeguate informalion available on the history of Istansic
Jurisprudence in English, the present work does not attempt to address
the bistorical develompennt and instead focuses ont wsil al-figh itself.

Another point to be noted regarding works on Islamic jurispridence
in Linglish by both Muslim and non-Mustim authors is that they are
omewhat selective in their treatment of the relevant lopics, and certain
subject tend to be lgnored or treated only briefly. Cosequently, information

of some topics, such as the rules of interpretation, classification of words,

25
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figh berbahasa Inggris baik oleh penulis muslim atau non-muslim

.sumbernya
' g Sumber-stt .
Hukum Syara . ‘Tl it sendirt.

AN
> dengan kar dalam bahasa asit5

; c : a
. . membaca karya U (sama. Hal 180 han? »
copmands, and probibitions, and textual implications (ad-dalalat) is §yeh karenanyd $

o1 Tan slam MmMe
; : ; i an sikap ¥ + hukum 1sia
sl bt s A : i grateli 3 ] B e disertal deng : enckajl .
particularly brief and often non-excistent in these works. FEven some of  Rharus ¢ . lan apabila Para pengka) rahuan hukum

eariotik huku
Hukum Syara’ & Sumber-sumbernya aktesistlk B

b
Lersehe ranga

Islam

the more familiar lopics such as giyas, istibhsan, istislah, istishab and lapat dimung sing dan fedalaman penge
‘ 8 : ; 5 Y sa A8 G
sadd al-dbara’i are trealed superficially in most of the English book that cnampuan bahas
1y

are the currently in use’. VANg, baik.

(-..Karya-karya penulis Barat tentang pokok bahasan ini, pada
umumnya membahas terutama tentang sejarah figh, sementara
materi juridis #iu/ al-figh tidak menerima tingkat perhatian yang sama
scbagaimana yang dibertkan kepada perkembangan historisnya.
Mengingat ciri literatur wsu/ al-figh berbahasa Inggris yang tela
terbit dan kenyataan bahwa ada informasi yang cukup memadat
mengenai sejarah #iu/ alfigh dalam Bahasa Inggris, maka karya ini
tidak berusaha membahas perkembangan-perkembangan historis,
tetapi lebth memusatkan pada wsu/ al-figh itu sendiri (karya Kamali,
Principies of Islamic Jurisprudence (1998), pen.).

Butir lain yang harus dicatat mengenal karya-karya wsul al-

adalah bahwa karya-karya itu agak selektif dalam menguraikan
topik-topik yang relevan dan pokok bahasan tertentu cenderung
terabaikan atau hanya dujelaskan secara ringkas. Konsekuensinya
adalah, informasi mengenai berbagai topik, seperti kaidah-kaidah
interpretast, klasifikast kata-kata, perintah-perintah dan larangan
serta implikasi-implikasi tekstual (ad-dalalar) sangat singkat dan acap
kalt tidak terdapat dalam karya-karya ini. Bahkan, beberapa topik
vang lebih terkenal seperti giyas, istibsan, istislah, istishab, dan sadd az-
zara i dijelaskan secara dangkal dalam sebagian besar buku berbahasa
Inggris yang sekarang digunakan).

Harus dipahami dengan baik bahwa pesan Kamali di atas agak-
nya menjadi penting bagi kita para pengkaji hukum Islam. Bahwa
menjadi bukti sejarah, ternyata pengkaji hukum Islam, tidak saja
mushm tetapi juga mercka-mereka yang non-muslim. Sebagai /)¢
outsiders karya mereka kecuali memiliki sederetan analisis ilmiah,
juga tidak menutup kemungkinan membuahkan interpretasi yang
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HUKUM SYARA

Pengertian & Ruang Lingkup

, Pengertian Hukum Syara’

- lema hukum bagi kita amat tentu bukanlah hal yang asing
winpir setiap hari, bahkan setiap jam kita mendengar, membaca
W menemukan pernyataan tentang hukum. Adalah benar pepatah
I yang selanjutnya menjadi adagium hukam, ‘i us, #bi societas”
i di mana ada hukum di sana ada masyarakat. Adagium 11
eigpimbarkan begitu pentingnya hulkum bagi masyarakat.

ASulau hal itu menandakan suatu kerja hukum produk manusia,
tu alinglah besar manfaatnya jika dibandinglsan dengan hukum
I Tuhan, Oleh karena, Tuhan tidak berkepentingan dengan
1 yang dititahkan-Nya kepada manusia, sementara manusia di
dengan segala keterbatasannya menyusun hukum, ia juga
| kepentingan dengan hukum yang dibuatnya sendiri.

begit, bagaimana hukum dalam pandangan Islam?. Sebe-
ulad pembahasan ini, perlu ditegaskan bahwa istilah hukum
Derawal davi bahasa Arvab, (Belanda; recht, wet, Inggris; lam,
dne drodt, Lating du). Flukum secara etimologis berasal

e A e Rl
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! i . ’ ‘ngetahuan
R Rl O M e sumhemys lentuk ketentuan-ketentuan”. Ahli s/ memandang peng
w ‘

i < anusia itulah
dari akar kata “hakama-yabkumu-hukman”. artinya  al-man’n, yakni {entang titah Allah yang me nyang%iu‘t‘ Und,l];_:l?iﬁz ?zizﬂakanlah
mencegah. Juga berarti “a/-gada”, yakni putusan.! Di kalangan yany disebut dengan hukl'.lm syara’y seperti 1¢ o]
usuliyyun, jika yang dimaksudkan dengan hukum, maka ada beberapa Siluf” atav larangan-Nya “langanlah Lokl SR
- ] demngan cara yang batil”? | -

| ' ane discbutkan di atas menunjukkan bahwa
" iiakan ke arah metode pengena
woralk l'wrpikir yang meng:.mdalkan pijaka g
E nya dan sumber yang dlgunflkan .ama; k/c/t;t;:lqdaqgl; ;1 g m_ i i geluaﬂmn
2. Khitab Allah, seperti “aginn as-salar’. Dalam hal ini yang At dililmF bahlwa salah sz;tu ltunntgasl g,:l 6:(_; e I
. = orpanrry i vk - ‘Illalz ?;lg;j;ziemhi?migying terinct. I(arénanya, ushuliyymn
H : ' i ’:::l:;{gap hukum syara’itu adallah titah r\I]lah )l;ang Jiififfiﬁziﬁ
iy o i tingkah laku. Dengan kata lain dapat dikatakan ‘ a n;,m =
. ¢ itu adalah seperangkat peraturan berdasarkan ketentuan

1. Menetapkan sesuatu atas sesuatu atau meniadakannya, seperti

menetapkan terbitnya bulan dan meniadakan kegelapan de-
ngan terbitnya matahari.

3. Akibat dari khitab Allah, seperti hukum wajib yang dipahami

4. Keputusan hakim

e : ; ' ivalini berlaku serta
Adapun secara terminologis, hukum memiliki arti yang berbeda Ientang tingkah laka manusia _\"ang C:ﬂiuiiq: I(iilm Adapun fugaha
karenaperbedaan pandangandalam melihatnya. Dalam arti sederhana wengikat untuk semua umat yang ?L kcg ‘ﬂda hasil rumusan hukum
dapat dikatakan bahwa hukum adalah sepetangkat peraturan tentang il menitikberatkan pandan.gl;am:}: dqﬁm lingkup yang digariskan
tingkah laku manusia yang ditetapkan dan diakui oleh suatu negara iy berhubungan dengan perbuatan dak
atau kelompok masyarakat, berlaku dan mengikat untuk scluruh Wb wsul al-figh. )  cJaskan hukumn yang
anggotanya. Namun jika kata hukum dikaitkan dengan perkataan Corak berpikic fugaha yang fungmny? m(’jnl]: ?Snt‘u'm - ;'ang
syara’, maka pengertian hukum terscbut bertambah spesifik dengan Airmuskan dari dalil memandang dari §0g1 C)e hul‘iull; .aymb;’ s
muatan makna #abiyah, yang mana perkataan syara’itu sendiri dapat- Sl terinei. Karenanya, Inctf:ka 1'116“8““«%1?-11“ sl pérbuataﬂ*
diartikan sebagai suatu jalan atau suatu ketentuan Tuhan yang harus '_m]nh wajib, sunat dan scba‘gmn)«'a yang me-t]‘ ]fdi o b
di tempuh dan dipatuhi. P'rl‘m"“m mkallaf yang dikenai h(1;1<1:1i1;ri1 rulqlil i n Sl’uldut sty
Bagi figaba, hukum syara’ adalah “sifat yang merupakan peng aruh . ";'Imhll\wl“ ini -“‘31’“““'-'”}’:?131‘”1.) G s AN 5
atau akibat yang timbul dari titah Allah tethadap orang mukallsf’. S Wi, bulan pada substansialnya.

Dalam bentuk ini yang dimaksud dengan hukum syara’ adalah
“wajibnya salal” sebagai pengaruh dari titah Allah yang menyuruh
salal; atau haramnya memakan harta orang lain secara

al
bl sebg ’, Pembagian Hukum Syar

; L ‘ ot hukum syara’ menurat asudiyyan, dapat eanl
akibat dari larangan Allah memakan harta orang secata batil. Dt defimst b =

saja, karena
hukum itu bukan satu macam saja, ka.1 .
kallaf dari segi
apannya.

| . . . ’ lman bahwa
Sementara bagi wsuliyyun, vang dimaksud dengan hukum syara ) mulu R e i
adalah “Khitab Allah vang menyangkut tindak-tanduk mukallyf e adalalanya bers

: il atan dart segl ketet
; 4 sepd perintah memilih atan dan seg
dalam bentuk tuntutan pilihan berbuat atau tidak, atau dalam dintnh e dart segt pert
: = L3 € . il a L b y Al als

i, b 9
"Wahbah Zuhaili, op.cit., h, 37 g,
*Ibid
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Usiliyyun: memberikan batasan nama hukum yang bersangkutan
dengan perbuatan nitkallaf dari segi perintah atau dari segi diperintah
memilih atau berupa ketetapan itu dengan nama “Gukum laklifi”.
Kepada hukum yang bersangkutan dengan petbuatan mukallaf dari
segt ketetapan dengan nama “bukum wad’s”

Hashim Kamali menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
kedua hukum tersebut, laklifi dan wad’? | adalah sebagai berikut:

Hukm shari is divided into the two main varietios of al-hukm
al-taklifi (defining law) and al-bukm al-wad’ (declaratory law). The
Jormer consists of a demand or an oplion, whereas the latter consists
of an enactment only. Defining law™ is a fitting description of al-
hutkem al-taklifi, as it mainly defines the extemt of mens’ liberty of
action. Al-hukm al-wad’ is rendered eclaratory law”, as thi hpe
of lukm mainly declares the legal refationship between the canse
(sabab) and its effect (mitsabbab) or between the condition (shart) and
us object (mashrut). “Defining law” may thus described as a locution
or commitnication from the Lawgver which demands the mintkallaf
o do sonsething or forbids him Jrom doing something, or gives bin an
oplion between the two. Thix type of hukni occurs in the well-known five
categories of wajib (the obligaory) (obligatory), mandub (recommrended),
haram (Jorbidden), makrub (abominable) and ninbeal (permissibnie).
Dectaratory law is also subdivided into the Jive ca tegories of sabab
(canse), shart (condition), mani’ (hindrance), Azimab (strict law) ax
opposed to rukhsah (concessionary law), and sabih (valid) as opposed to
batil (ull and void).”

Hukum /ak/ifi berbentuk runtutan atau pilihan. Dari segi apa yang
dituntut, /faklfi terbagi dua, yaitu tuntutan untuk memperbuat dan
tuntutan untuk meninggalkan. Sedangkan dari segi bentuk tuntutan

juga terbagi kepada dua, yaitu tuntutan secara pasti dan tuntutan
secara tidak pasti.

Adapun pilihan, terletak antara memperbuat atau meninggalkan,
Dengan demikian hukum faklifi ada lima macam, yaitu sebagai

"Hashim Kamali, op.cit, h, 17
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herkut:®

; -
|, ‘Tuntutan untuk memperbuat secara pasti (ta/ab a/'—j;/; fa/fz;
| Juziman) dengan arti harus chpex;buat se:l111’1gdg:ﬂ(ii :iaf (;apat
lmémperbuat patut mendapat ganjaran pahaia e e
sama sckali ditinggalkan; orang yang m;mng%raé/;ﬁ X
mendapat ancaman siksa dari Allah. Hu }:frz B
bentuk ini disebut jab. Pengaruhnya ter ; :11]1; n{; .
disebut wujub, sedangkan perbuatan yang di :
dengan wajib (the obligatory). | o
) ‘luntutan untuk memperbuat secara U(.tlk pas?m(dimnmt
fili talaban ghairu jazimin) dengan arti pet uatan e
untuk dilaksanakan. Bagi yang me}alfsanal]({an, maJl i‘p ooy
ganjaran. Tetapi bila tidak, ia tidak dikenakan apa-apa.

i ati tut mendapar
karenanya, bagi yang meninggalkannya tidak pa P

K e ¢ 2 t ].3(. P
ancama d 218 .[uIllLt 1 f.l e 1ru tun u‘ n erh la

I 'I) n 1 Ebut deﬂ; an Hd [j . b ULl ﬂgkﬂn p Uatdﬂ V al Lg

YL |l;|.'zl dIS o i (:(i 1 et b

(I‘“u“tut dlSCbl]t lllﬂlldub ()”L recon 1/‘!16[1[2(515/). |
g g 5 B ) i i -Laf kf

’1)

3. Tuntut
talaban jaziman). . RS
Apabila seseorang meninggalkannya berarti

' at ganjaran
kepada yang melarang dan ia patut mendapat ganj

i3 1= qt] 14
pahala. Sebaliknya, orang yang mengcq;kzn:z; ll;{j;\;ﬂpﬂt
telah menyalahi tuntutandr‘;llah]; datrzll:ai)rf:it d;an.mkan i
ancaman dosa. Tuntutan dalam ben - o —
Pengaruh tuntutan terh-adﬂp’ per})uitagﬂ;t;; ndglszllcam Pisu-
hirmah;,  sedangkan perbuatan 3'5‘1% | g
disebut muharram atau haram (the forbidden). | |
kan atau larangan secara tidak pastl
a, masih mungkin

1. ‘Tuntutan untuk meninggal -
' ] i jazimin). Artny
(talab at-tar